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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang Sistem Informasi Absensi Guru dan Staf Berbasis Web di 

SMK Negeri 1 Sungai Lilin sebagai solusi atas permasalahan pada proses absensi yang masih 

dilakukan secara manual menggunakan buku kehadiran. Sistem absensi manual memiliki beberapa 

kelemahan, seperti proses pencatatan yang memerlukan waktu cukup lama, tingginya risiko 

kesalahan pencatatan (human error), kesulitan dalam melakukan rekapitulasi data, serta kurang 

efektifnya proses pemantauan kehadiran guru dan staf. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi dan wawancara. 

Pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode Waterfall yang meliputi tahapan analisis 

kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Sistem dibangun 

menggunakan bahasa pemrograman PHP, HTML, CSS, dan JavaScript dengan framework 

CodeIgniter 4, serta menggunakan MySQL sebagai basis data. Perancangan sistem dimodelkan 

menggunakan Unified Modeling Language (UML) yang terdiri atas Use Case Diagram, Activity 

Diagram, dan Class Diagram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dibangun mampu 

mempermudah proses absensi masuk dan pulang, pengelolaan data guru dan staf, pengelolaan lokasi 

dan pengaturan jam kerja, pengajuan izin atau cuti yang dilengkapi proses persetujuan oleh admin, 

serta penyajian laporan absensi secara otomatis. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode 

Black Box Testing dan User Acceptance Testing (UAT), seluruh fungsi sistem berjalan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Dengan demikian, sistem informasi yang dikembangkan mampu 

meningkatkan keakuratan data kehadiran, mempercepat proses rekapitulasi, serta membantu pihak 

tata usaha dalam mengelola dan memantau kehadiran guru dan staf secara lebih efektif dan efisien 

di SMK Negeri 1 Sungai Lilin. 

Kata Kunci: Sistem Informasi Absensi, Guru dan Staf, Web, CodeIgniter 4, Waterfall, UML. 

 

ABSTRACT 

This study aims to design a Web-Based Attendance Information System for Teachers and Staff at 

SMK Negeri 1 Sungai Lilin as a solution to the problems encountered in the existing manual 

attendance system. The current attendance process, which relies on attendance books, has several 

limitations, including time-consuming attendance recording, a high risk of human error, difficulties 

in recapitulating attendance data, and ineffective monitoring of teachers' and staff's attendance. 

This study employed a qualitative research method, with data collected through observations and 

interviews. The system was developed using the Waterfall software development model, which 

consists of the requirements analysis, system design, implementation, testing, and maintenance 

phases. The application was developed using PHP, HTML, CSS, and JavaScript with the 

CodeIgniter 4 framework and MySQL as the database management system. The system design was 

modeled using the Unified Modeling Language (UML), including Use Case Diagrams, Activity 

Diagrams, and Class Diagrams. The results of this study indicate that the developed system 

facilitates check-in and check-out attendance, teacher and staff data management, location 

management, work schedule settings, leave request submission and approval, and automatic 

attendance report generation. Based on Black Box Testing and User Acceptance Testing (UAT), all 

system functions operated according to user requirements. Therefore, the developed attendance 

information system is expected to improve the accuracy of attendance data, accelerate the 

attendance recapitulation process, and assist the administrative staff in managing and monitoring 

teachers' and staff's attendance more effectively and efficiently at SMK Negeri 1 Sungai Lilin. 

Keywords: Attendance Information System, Teachers and Staff, Web-Based System, CodeIgniter 4, 

Waterfall, UML. 
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PENDAHULUAN 

SMK Negeri 1 Sungai Lilin merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan yang 

berperan penting dalam mencetak tenaga terampil di bidang industri dan teknologi di 

wilayah Sungai Lilin dan sekitarnya. Sekolah ini memiliki jumlah guru dan staf yang cukup 

banyak, yakni 63 orang, yang terdiri dari berbagai golongan pegawai. Dari total tersebut, 

terdapat 36 orang Aparatur Sipil Negara (ASN), 5 orang Pegawai Negeri Sipil (PNS), 10 

orang Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK), 4 orang honorer, serta 

tambahan tenaga pendukung berupa 4 orang satpam dan 4 orang petugas kebersihan. 

Dengan banyaknya jumlah pegawai tersebut, sekolah dituntut untuk memiliki sistem 

pencatatan kehadiran yang tertib, akurat, dan efisien, guna mendukung kegiatan belajar 

mengajar dan operasional sekolah secara optimal. 

Hingga saat ini, proses absensi di SMK Negeri 1 Sungai Lilin masih dilakukan secara 

konvensional (dengan cara tanda tangan dibuku absen) dan belum terintegrasi dengan sistem 

berbasis teknologi informasi. Setiap guru dan staf diwajibkan datang ke kantor setiap pagi 

serta melakukan pencatatan kehadiran pada daftar hadir yang telah disediakan. Setiap hari, 

proses ini dilakukan secara rutin, dimulai dari jam kedatangan hingga jam pulang, dengan 

tujuan mencatat kehadiran setiap pegawai.  

Kondisi tersebut menyebabkan proses penyusunan laporan kehadiran menjadi kurang 

efektif. Bagian Tata Usaha harus melakukan pengecekan dan rekapitulasi data secara 

manual sebelum laporan disampaikan kepada kepala sekolah. Proses tersebut tidak hanya 

memerlukan waktu yang lebih lama, tetapi juga meningkatkan kemungkinan terjadinya 

kesalahan dalam penyusunan laporan. 

Selain masalah efektivitas, absensi manual juga rentan terhadap kesalahan dan 

kecurangan. Lembar kehadiran yang ditulis tangan dapat rusak, hilang, atau bahkan diisi 

oleh orang lain sehingga keakuratan data kehadiran menjadi kurang terjamin. Kondisi ini 

dapat berdampak pada proses administrasi sekolah, terutama saat bagian tata usaha 

melakukan rekapitulasi data kehadiran untuk laporan dan evaluasi kedisiplinan guru 

maupun staf. Misalnya, guru yang terlambat atau tidak hadir masih dapat tercatat hadir 

apabila pengawasan tidak dilakukan secara maksimal. Sebaliknya, kesalahan pencatatan 

juga dapat menyebabkan data kehadiran tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya. Hal 

tersebut membuat proses pengelolaan absensi menjadi kurang efektif, memerlukan 

pengecekan ulang secara manual, serta meningkatkan risiko terjadinya kesalahan manusia 

(human error). 

Permasalahan lainnya terkait absensi saat ini adalah proses rekapitulasi kehadiran guru 

dan staf yang masih dilakukan secara manual untuk kebutuhan administrasi dan pelaporan 

kepada kepala sekolah. Data kehadiran digunakan sebagai bahan evaluasi kedisiplinan serta 

dokumentasi kegiatan sekolah. Namun, pencatatan kehadiran yang masih menggunakan 

cara konvensional ini sering menimbulkan kendala, seperti data yang kurang akurat, 

keterlambatan rekap absensi, serta perlunya pengecekan ulang oleh bagian tata usaha. 

Kondisi tersebut membuat proses absensi menjadi kurang efisien dan rentan terhadap 

kesalahan manusia (human error). Selain itu, untuk guru honor yang menerima honorarium 

dari pihak sekolah, data kehadiran juga perlu dicatat dengan baik agar proses administrasi 

berjalan lebih tertib. 

Selain itu, kebutuhan akan dokumentasi kehadiran yang tertib di lingkungan sekolah, 

khususnya bagi kepala sekolah, menjadi semakin penting dalam mendukung proses 

rekapitulasi. Data kehadiran yang selama ini dicatat Proses absensi secara manual sering 

menimbulkan kendala, seperti kesalahan pencatatan, keterlambatan rekapitulasi, dan 

kesulitan dalam melacak riwayat kehadiran. Hal ini dapat menghambat proses pelaporan 

dan evaluasi kegiatan sekolah secara menyeluruh. Oleh karena itu, diperlukan sistem 
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absensi yang lebih efektif, akurat, dan terstruktur untuk membantu kepala sekolah dalam 

memantau dan mengelola data kehadiran secara optimal. 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi, penerapan sistem absensi 

berbasis web menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan pengelolaan data kehadiran. 

Sistem web memungkinkan pencatatan kehadiran secara otomatis melalui login dan input 

waktu real-time menggunakan browser di komputer atau smartphone, sehingga tidak perlu 

lagi menandatangani lembar manual. Sistem ini juga mendukung pencatatan waktu 

kehadiran secara otomatis. Dengan demikian, penerapan sistem absensi berbasis web di 

SMK Negeri 1 Sungai Lilin diharapkan dapat membuat absensi lebih cepat dan teratur, 

mempercepat proses rekapitulasi kehadiran, dan mendukung manajemen keuangan serta 

penilaian kinerja pegawai secara optimal. 

Perancangan sistem informasi absensi berbasis web pada penelitian ini tidak bertujuan 

sebagai dasar perhitungan gaji, tunjangan, maupun penilaian kinerja guru dan staf. Sistem 

ini dirancang sebagai sarana untuk membantu meningkatkan kedisiplinan guru dan staf 

dalam melakukan absensi masuk dan pulang, sekaligus mempermudah pihak Tata Usaha 

dalam mendokumentasikan data kehadiran secara terstruktur. Data kehadiran yang 

tersimpan dalam sistem juga dapat digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kehadiran 

yang nantinya disampaikan kepada kepala sekolah sebagai bentuk monitoring administrasi. 

Salah satu komponen absensi yang paling penting adalah kehadiran guru dan staf. 

Kualitas pendidikan dan kelancaran operasi sekolah sangat dipengaruhi oleh komponen ini. 

Rekap kehadiran yang akurat diperlukan untuk mengelola jam mengajar, menentukan 

kompensasi atau tunjangan, dan mematuhi kebijakan sekolah (Syahfitri, 2023). Teknologi 

informasi telah membuka jalan untuk pembaruan sistem absensi yang lebih efektif, terbuka, 

dan dapat dipertanggung jawabkan. Institusi pendidikan telah menggunakan teknologi 

absensi digital seperti fingerprint atau RFID, namun solusi web sederhana lebih murah dan 

mudah diintegrasikan tanpa perangkat khusus. 

Berdasarkan keterangan tersebut, maka diperlukan suatu sistem absensi berbasis web 

pada SMK Negeri 1 Sungai Lilin yang dapat mempercepat proses pencatatan, meningkatkan 

keakuratan data, serta memudahkan pengelolaan informasi pihak sekolah dalam melakukan 

monitoring kehadiran guru dan staf. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 

Metode ini dipilih karena sesuai untuk memahami secara mendalam proses pengelolaan 

absensi guru dan staf yang sebelumnya masih dilakukan secara saat ini di SMK Negeri 1 

Sungai Lilin. Melalui pendekatan kualitatif, peneliti dapat menggali informasi secara 

langsung dari pengguna, memastikan permasalahan yang ada di lapangan, serta mengetahui 

kebutuhan sistem yang sebenarnya. Hasil dari proses tersebut digunakan sebagai dasar 

dalam merancang sistem absensi berbasis Web yang lebih efektif, efisien, dan mudah 

digunakan di lingkungan sekolah. 

Penelitian ini menerapkan model Waterfall sebagai metode pengembangan sistem. 

Model tersebut meliputi beberapa tahapan, yaitu analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Pemilihan model Waterfall didasarkan pada 

alur pengembangannya yang sistematis, terstruktur, serta mudah dipahami sehingga setiap 

tahap dapat diselesaikan secara berurutan. sehingga membantu peneliti dalam 

mengembangkan sistem secara bertahap dan sistematis. Melalui tahapan Waterfall, sistem 

absensi guru dan staf berbasis Web yang dirancang dapat diuji secara menyeluruh, sehingga 

menghasilkan sistem yang efektif, akurat, dan siap digunakan untuk mendukung proses 

pencatatan kehadiran di SMK Negeri 1 Sungai Lilin. 
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Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi dan wawancara. Observasi dilakukan untuk mengamati 

secara langsung proses yang berlangsung pada objek penelitian, sedangkan wawancara 

digunakan untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam dari narasumber. Wawancara 

dilakukan dengan pihak terkait, seperti guru, staf, dan pengelola TU, guna mengumpulkan 

informasi secara lebih mendalam mengenai permasalahan, kebutuhan, serta harapan 

pengguna terhadap sistem absensi yang akan dikembangkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang Sistem Absensi Guru dan Staf Berbasis Web 

di SMK Negeri 1 Sungai Lilin guna mengatasi berbagai permasalahan yang terdapat pada 

sistem absensi manual. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan 

pihak sekolah, diketahui bahwa proses absensi masih menggunakan buku absensi yang 

ditandatangani secara manual sehingga menimbulkan beberapa kendala, seperti 

keterlambatan pencatatan, risiko kehilangan data, kesalahan dalam rekapitulasi, serta 

membutuhkan waktu yang cukup lama dalam proses pengolahan laporan.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dirancang sebuah sistem absensi berbasis 

web yang dapat digunakan oleh admin, guru, dan staf. Sistem ini menyediakan berbagai 

fitur utama, yaitu login, dashboard, absensi masuk, absensi pulang, riwayat absensi, 

pengajuan izin atau cuti, pengelolaan data guru dan staf, serta laporan absensi. Dengan 

adanya fitur-fitur tersebut, proses pencatatan kehadiran dapat dilakukan secara digital 

sehingga data tersimpan langsung ke dalam database dan dapat diakses kapan saja sesuai 

kebutuhan.  

Hasil perancangan sistem menunjukkan bahwa penggunaan sistem absensi berbasis 

web mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan data kehadiran. Guru dan 

staf dapat melakukan absensi secara langsung melalui sistem tanpa harus menandatangani 

buku absensi, sedangkan admin dapat mengelola data kehadiran dan membuat laporan 

secara otomatis. Hal ini membantu mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan 

pencatatan (human error) dan mempercepat proses rekapitulasi data absensi. 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing, seluruh fitur 

utama sistem dapat berjalan sesuai dengan fungsi yang dirancang. Pengguna dapat 

melakukan login, mengelola data, melakukan absensi masuk dan pulang, mengajukan izin 

atau cuti, serta melihat laporan absensi tanpa mengalami kendala yang berarti. Selain itu, 

pengujian User Acceptance Testing (UAT) menunjukkan bahwa sistem dapat diterima dan 

digunakan oleh pengguna karena telah sesuai dengan kebutuhan pihak sekolah dalam 

mengelola data kehadiran guru dan staf.  

Dengan demikian, sistem absensi berbasis web yang dirancang pada penelitian ini 

dapat menjadi solusi terhadap permasalahan absensi manual yang selama ini diterapkan di 

SMK Negeri 1 Sungai Lilin. Sistem ini mampu meningkatkan akurasi data, mempercepat 

proses pengelolaan absensi, memudahkan monitoring kehadiran, serta menghasilkan 

laporan yang lebih cepat dan terstruktur. Oleh karena itu, sistem yang dikembangkan 

diharapkan dapat mendukung kegiatan administrasi sekolah secara lebih efektif dan efisien. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian serta proses pengembangan Sistem Absensi Guru dan 

Staf Berbasis Web di SMK Negeri 1 Sungai Lilin, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Sistem absensi guru dan staf yang sebelumnya masih dilakukan secara manual 

menggunakan buku absensi memiliki beberapa kelemahan, seperti proses pencatatan 
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yang memerlukan waktu cukup lama, risiko kehilangan atau kerusakan data, serta 

kesulitan dalam proses rekapitulasi kehadiran.  

2. Sebelum sistem dikembangkan, proses absensi guru dan staf masih dilakukan secara 

manual menggunakan buku absensi. Kondisi tersebut menimbulkan beberapa kendala, 

antara lain proses pencatatan yang membutuhkan waktu relatif lebih lama, risiko 

kehilangan maupun kerusakan data, serta kesulitan dalam melakukan rekapitulasi data 

kehadiran. 

3. Sistem yang dirancang memiliki fitur utama berupa login, dashboard, absensi masuk, 

absensi pulang, riwayat absensi, pengajuan izin atau cuti, pengelolaan data guru dan 

staf, serta laporan absensi yang dapat membantu proses administrasi kehadiran di 

sekolah.  

4. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing dan User 

Acceptance Testing (UAT), seluruh fungsi sistem dapat berjalan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna sehingga sistem dapat digunakan untuk mendukung proses 

pencatatan dan pengelolaan absensi guru dan staf di SMK Negeri 1 Sungai Lilin.  

5. Sistem absensi berbasis web yang dibangun mampu meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pengelolaan data kehadiran, mempermudah proses monitoring absensi, 

mempercepat pembuatan laporan, serta mengurangi kemungkinan terjadinya 

kesalahan pencatatan data kehadiran.  

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat 

digunakan untuk pengembangan sistem pada penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Sistem dapat dikembangkan dengan menambahkan fitur Face ID atau pengenalan 

wajah sebagai metode verifikasi identitas pengguna saat melakukan absensi guna 

meningkatkan keamanan dan mencegah terjadinya titip absen.  

2. Sistem dapat dikembangkan dengan menambahkan fitur notifikasi otomatis kepada 

admin atau kepala sekolah terkait keterlambatan, ketidakhadiran, maupun pengajuan 

izin dan cuti dari guru dan staf.  

3. Pada penelitian selanjutnya, sistem dapat diintegrasikan dengan sistem kepegawaian 

atau sistem penggajian sehingga proses administrasi menjadi lebih efektif dan 

terintegrasi.  

4. Perlu dilakukan peningkatan keamanan sistem, seperti penggunaan autentikasi yang 

lebih kuat dan mekanisme pencadangan (backup) data secara berkala untuk menjaga 

keamanan data absensi.  

5. Diharapkan sistem ini dapat diterapkan secara penuh di SMK Negeri 1 Sungai Lilin 

sehingga mampu mendukung proses administrasi kehadiran guru dan staf secara lebih 

efektif, efisien, dan terkomputerisasi. 
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